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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan akan tempat pertemuan semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya perhelatan suatu acara, baik dari acara keluarga, komunitas, 

organisasi hingga pertemuan berskala internasional. Perhelatan acara yang 

melibatkan banyak peserta tentu membutuhkan tempat yang besar untuk 

menampung semua peserta. Selain daya tampung, pertimbangan lain untuk 

memilih tempat pertemuan adalah lokasi strategis serta fasilitas yang lengkap 

yang apat mendukung terselenggaranya acara tersebut. Gedung pertemuan 

merupakan salah satu opsi yang banyak digunakan oleh para penyelenggara 

acara karena kekhususan Gedung untuk menyelenggarakan suatu acara besar. 

Bangunan gedung adalah wujud fisik hasil pekerjaan konstruksi yang 

menyatu dengan tempat kedudukannya, sebagian atau seluruhnya berada di 

atas dan/atau di dalam tanah dan/atau air, yang berfungsi sebagai tempat 

manusia melakukan kegiatannya, baik untuk hunian atau tempat tinggal, 

kegiatan keagamaan, kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun 

kegiatan khusus.
1
 

Acara yang biasanya dihelat di sebuah Gedung pertemuan adalah 

pernikahan, seminar, pelatihan, gathering, konser music hingga konferensi 

internasional. Di Magelang terdapat beberapa pilihan Gedung pertemuan 
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diantaranya Hotel Atria, Hotel Trio, Gedung PDAM, Gedung Jenderal 

Sudirman, Grand Artos Hotel & Convention, Gedung Jenderal A.H Nasution 

hingga Gedung Tri Bakti. Gedung pertemuan biasanya bertempat di tempat 

yang mempunyai akses mudah, serta mempunyai fasilitas yang lengkap yang 

sesuai dengan keinginan konsumen yang akan menggunakan Gedung 

pertemuan tersebut. Hal ini memicu vendor Gedung pertemuan berlomba-

lomba untuk meningkatkan fasilitas di Gedung pertemuan masing-masing. 

Gedung pertemuan tersebut diperuntukan bagi konsumen yang 

mempunyai hajat mantu / pernikahan, seminar, konser, pameran dan lain – 

lain dengan melakukan sewa menyewa kepada pemilik/pengelola gedung 

pertemuan tersebut. 

Sewa menyewa diatur dalam Pasal 1548 KUHPerdata yang 

menyebutkan bahwa Sewa menyewa adalah suatu perjanjian dengan mana 

pihak yang satu mengikatkan dirinya untuk memberikan kepada pihak yang 

lainnya kenikmatan dari sesuatu barang, selama suatu waktu tertentu dengan 

pembayaran suatu harga yang oleh pihak yang tersebut terakhir itu disanggupi 

pembayarannya.
2
 

Didalam definisi yang diberikan oleh undang-undang dalam pasal 1548 

tersebut terkandung beberapa unsur bahwa sewa menyewa adalah
3
 :  

1. Merupakan suatu perjanjian.  

2. Terdapat pihak-pihak yang mengikatkan diri.  
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3. Pihak yang satu memberikan kenikmatan atas sesuatu barang kepada pihak 

yang lain, selama suatu waktu tertentu  

4. Dengan pembayaran sesuatu harga yang disanggupi oleh pihak yang 

lainnya. 

Dalam melakukan sewa menyewa Gedung pertemuan harus terjadi 

kesepakatan antara pihak penyewa dengan pihak yang menyewakan Gedung. 

Dengan kesepakatan tersebut timbulah hubungan hukum antara keduanya 

yang kemudian perjanjian sewa menyewa menimbulkan hak dan kewajiban 

bagi para pihak. Kewajiban pihak yang satu adalah menyerahkan barangnya 

untuk dinikmati, sedangkan kewajiban pihak yang terakhir ini adalah 

membayar harga sewa.
4
 Sebagaimana perjanjian pada umumnya, perjanjian 

sewa-menyewa Gedung pertemuan juga tidak dapat dilepaskan dari syarat sah 

perjanjian, sehingga dalam melakukan perjanjian sewa-menyewa harus 

memenuhi syarat sah perjanjian. 

Suatu perjanjian dapat dikatakan perjanjian yang sah apabila memenuhi 

syarat sah perjanjian yang tertuang dalam Pasal 1320 KUHPer yaitu:  

1. kesepakatan mereka yang mengaitkan dirinya;  

2. kecakapan untuk membuat suatu perikatan;  

3. suatu pokok persoalan tertentu;  

4. suatu sebab yang tidak terlarang. 

Perjanjian sewa-menyewa dibuat secara tertulis oleh kedua pihak yang 

berbentuk perjanjian baku yaitu perjanjian yang telah dibuat dan dibakukan 
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oleh pihak yang menyewakan Gedung secara sepihak yang wajib dipenuhi 

oleh konsumen, dengan kata lain tidak terjadi tawar menawar mengenai isi 

perjanjiannya. Dengan demikian dalam perjanjian baku berlaku adagium, 

“take it or leave it contract, maksudnya jika konsumen cocok / setuju dengan 

ketentuan – ketentuan yang dibuat oleh pemilik gedung maka dapat 

menyetujui dilakukannya sewa menyewa gedung, Jika tidak cocok maka tidak 

terjadi masalah dalam sewa menyewa gedung pertemuan, Oleh karena itu 

dalam melakukaan sewa menyewa gedung pertemuan itu harus terjadi 

kesepakatan antara kedua pihak. Isi kesepakatan telah dituangkan dalam 

perjanjian oleh pihak pemilik gedung dan harus ditaati oleh pihak penyewa, 

Jadi antara pihak penyewa dengan pemilik gedung tersebut terjadi hubungan 

hukum yang menimbulkan hak dan kewajiban yang harus dipenuhi dan ditaati 

kedua pihak. Kedua pihak harus mematuhi peraturan yang telah ditentukan, 

jika salah satu pihak melakukan kesalahan karena tidak dipenuhinya hak dan 

kewajiban maka dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan wanprestasi dan 

jika salah satu pihak karena kesalahannya melanggar peraturan maka dapat 

dipertanggungjawabkan berdasarkan perbuatan melawan hukum yaitu dengan 

mengajukan tuntutan ganti rugi ke Pengadilan Negeri.  

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ” Tanggung Jawab Hukum Dalam Pelaksanaan Sewa 

Menyewa Gedung Pertemuan”  
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B. Pembatasan Masalah dan Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sebagaimana telah diuraikan 

diatas, maka penulis mengajukan rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses pelaksanaan perjanjian sewa menyewa Gedung 

pertemuan Grand Artos Hotel & Convention Magelang? 

2. Bagaimana hak dan kewajiban serta peraturan yang mengatur tentang 

tanggung jawab hukum dalam perjanjian sewa menyewa Gedung 

pertemuan Grand Artos Hotel & Convention Magelang? 

3. Bagaimana tanggung jawab hukum apabila salah satu pihak melakukan 

kesalahan dalam pelaksanaan perjanjian sewa menyewa Gedung 

pertemuan Grand Artos Hotel & Convention Magelang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang penulis harapkan dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui proses  perjanjian dalam sewa-menyewa Gedung 

pertemuan Grand Artos Hotel & Convention Magelang. 

2. Untuk mengetahui peraturan serta hak dan kewajiban para pihak yang 

timbul akibat perjanjian sewa-menyewa Gedung pertemuan Grand Artos 

Hotel & Convention Magelang. 

3. Untuk mengetahui tanggung jawab hukum para pihak jika terjadi 

kesalahan dalam hal pelaksanaan perjanjian sewa menyewa Gedung 

pertemuan Grand Artos Hotel & Convention Magelang. 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis adalah sebagai berikut :  
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1. Manfaat bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan penulis 

mengenai ilmu hukum beserta penerapannya di masyarakat serta 

memberikan jawaban terhadap permasalahan yang diteliti oleh penulis 

yaitu tanggung jawab hukum perjanjian sewa menyewa Gedung 

pertemuan. 

2. Manfaat bagi Ilmu Hukum 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau 

kontribusi pemikiran dan solusi dalam pengembangan ilmu hukum di 

bidang Hukum Perdata yang berkaitan dengan hukum perjanjian sewa–

menyewa.  

3. Manfaat bagi Masyarakat  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, dan 

wawasan kepada masyarakat luas serta meningkatkan peran serta memberi 

masukan kepada pihak-pihak yang terkait dalam masalah yang sama yang 

berkaitan dengan perjanjian sewa–menyewa.  

4. Bagi Pemilik Usaha Sewa  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan kepada 

pemilik usaha sewa untuk lebih memahami dan mengetahui perihal 

perjanjian sewa menyewa Gedung pertemuan.  

E. Metode Penelitian 

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan adalah sebagai 

berikut : 
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1. Metode Pendekatan 

Dalam penelitian ini metode pendekatan yang digunakan adalah 

metode pendekatan normatif, sebab penelitian ini menggunakan asas-asas 

hukum yang berkaitan dengan perjanjian sewa menyewa Gedung 

pertemuan. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penulisan penelitian ini 

adalah deskriptif, yaitu penelitian yang memberikan gambaran yang 

sistematis dan menyeluruh tentang tanggung jawab pelaksanaan sewa 

menyewa gedung pertemuan. 

3. Sumber dan Jenis Data 

Dalam penelitian Penelitian hukum ini menggunakan penelitian 

kepustakaan untuk mencari sumber data sekunder, serta penelitian  

lapangan untuk mencari  sumber data primer oleh karena itu untuk 

mencari data tersebut  dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data 

yaitu : 

a. Penelitian Kepustakaan  

Penelitian kepustakaan dilakukan agar memperoleh data 

sekunder yang didapatkan melalui bahan : 

1) Bahan Hukum Primer 

a) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

b) Undang-Undang Perlindungan Konsumen  
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2) Bahan hukum sekunder 

Bahan Hukum Sekunder yaitu bahan hukum yang 

memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer. Bahan 

Hukum Sekunder meliputi bahan hukum yang diperoleh dari buku 

bacaan atau dari literature, dokumen-dokumen, serta hasil 

penelitian hukum yang berhubungan dengan Perjanjian sewa 

menyewa Gedung Pertemuan. 

b. Penelitian lapangan   

Penelitian lapangan ini dimaksudkan untuk mendapatkan data 

primer yang meliputi:  

1) Lokasi Penelitian   

Gedung Grand Artos Hotel & Convention Magelang. 

2) Subyek Hukum  

Subyek dalam penelitian ini yaitu pihak penyewa Gedung 

dan pihak yang menyewakan gedung. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis yaitu :  

a. Penelitian Kepustakaan  

Dilakukan dengan tahap mengumpulkan, menghimpun, 

mempelajari, serta mengutip bahan hukum yang diperoleh dari buku-

buku, peraturan perundang-undangan dan data-data lainnya yang ada 

kaitannya dengan masalah dalam penelitian ini yang berkaitan dengan 
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tanggung jawab hukum pelaksanaan sewa menyewa Gedung 

pertemuan  

b. Studi Lapangan 

Tahap pengumpulan data secara langsung terhadap obyek 

penelitian guna memperoleh data primer, dengan melakukan cara 

sebagai berikut : 

1) Menyusun daftar pertanyaan 

Yaitu penulis menyusun beberapa pertanyaan yang akan 

penulis ajukan kepada pihak terkait yaitu pihak penyewa Gedung 

Grand Artos Hotel & Convention Magelang dan pihak penyedia 

Gedung Grand Artos Hotel & Convention Magelang 

2) Wawancara  

Yaitu penulis menanyakan secara langsung kepada pihak 

yang terkait yaitu penyewa Gedung Grand Artos Hotel & 

Convention Magelang dan Pihak Penyedia Gedung Grand Artos 

Hotel & Convention Magelang. 

5. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis data 

yang bersifat kualitatif. Yaitu sebuah metode yang dilakukan dengan 

menganalisis data yang meliputi peraturan perundang-undangan, literature, 

dokumen-dokumen, buku-buku kepustakaan yang berkaitan dengan  

tanggung jawab pelaksanaan sewa menyewa Gedung pertemuan yang 

kemudian dikaitkan dengan data-data yang diperoleh penulis dari studi 
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lapangan yaitu berupa hasil wawancara dengan narasumber yang 

bersangkutan, dianalisis secara kualitatif, dicari pemecahannya yang 

kemudian ditarik suatu kesimpulan. 

F. Sistematika Penulisan 

A. Latar Belakang Masalah   

B. Pembatasan Masalah dan Perumusan Masalah  

C. Tujuan Penelitian   

D. Manfaat penelitian   

E. Metode Penelitian   

1. Metode Pendekatan  

2. Jenis Penelitian   

3. Sumber dan Jenis Data  

4. Metode Pengumpulan Data   

5. Metode Analisis Data   

F. Sistematika Penulisan   

BAB II TINJAUAN PUSTAKA   

A. Pengertian Gedung Pertemuan   

B. Pengertian Sewa Menyewa   

C. Pengertian Tanggung Jawab Hukum  

D. Pihak-Pihak dalam Sewa Menyewa  

E. Perjanjian antara Para Pihak Sewa Menyewa   

F. Hubungan Hukum antara Pihak Penyewa Gedung 

Pertemuan dengan Pihak Penyedia Gedung Pertemuan  

G. Hak dan Kewajiban para Pihak dalam Perjanjian Sewa 

Menyewa   

H. Peraturan yang berlaku dalam Sewa Menyewa Gedung  

I. Tanggung Jawab terhadap Wanprestasi   

J. Tanggung Jawab terhadap Perbuatan Melawan Hukum  

K. Resiko    

L. Overmacht  
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M. Ganti Kerugian   

N. Berakhirnya Perjanjian Sewa Menyewa   

BAB III HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian   

1. Proses Pelaksanaan Perjanjian Sewa Menyewa Gedung 

Pertemuan Grand Artos Hotel & Convention Magelang.  

2. Peraturan serta Hak dan Kewajiban para Pihak dalam 

perjanjian sewa menyewa Gedung Pertemuan Grand 

Artos Hotel & Convention Magelang   

3. Tanggung Jawab Hukum apabila Salah satu Pihak 

melakukan Kesalahan   

B. Pembahasan   

BAB IV PENUTUP   

A. Kesimpulan   

B. Saran   

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 

 


